




ABSTRAK 

 

Iswan Jafar. NIM 811 411104.Hubungan Paparan Getaran Mekanis 

Dengan Keluhan Carpal Tunnel Syndrome Pada Pekerja Industri Pengolahan 

Kayu Semoga Jaya dan Suka Maju Kota Gorontalo Tahun 2015. Skripsi, Jurusan 

Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I, Dr. Hj. Reni J Hiola, Dra. M.Kes. dan Pembimbing II, 

Dr. Sylva Flora Ninta Tarigan, SH, M.Kes. 

Prevalensi Carpal Tunnel Syndrome karena faktor pekerjaan masih belum 

dapat diketahui secara pasti. Perkembangan teknologi saat ini memicu adanya 

perkembangan peralatan yang digunakan dalam pengolahan hasil industri. Industri 

pengolahan kayu semoga jaya dan suka maju adalah industri yang bergerak 

dibidang produksi menggunakan alat kerja berupa mesin yang menghasilkan 

getaran mekanis yang tidak diinginkan dan dapat menimbulkan gejala Carpal 

Tunnel syndromepada pekerja yang terpapar oleh getaran tersebut.. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapathubungan antara 

getaran mekanis dengan keluhan Carpal Tunnel Syndrome pada pekerja industri 

pengolahan kayu. Penelitian ini dilaksanakan di industri pengolahan kayu semoga 

jaya dan suka maju Kota Gorontalo. 

Metode penelitian menggunakan desain penelitian survei analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional untuk melihat hubungan antara getaran mekanis 

dengan keluhan Carpal Tunnel Syndrome pada pekerja industri pengolahan kayu 

Semoga Jaya dan Suka Maju Kota Gorontalo  

Hasil penelitian menunjukkan 20 pekerja yang menggunakan alat kerja 

dengan intensitas getaran melebihi nilai percepatan 16 pekerja (80.0%) 

diantaranya mengalami keluhan Carpal tunnel Syndrome. Sehingga dapat 

dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara paparan getaran mekanis 

dengan keluhan Carpal Tunnel Syndrome pada pekerjadengan nilai p<α (0,05). 

Disarankan untuk pekerja agar memperhatikan dan menggunakan alat pelindung 

diri untuk mencegah terjadinya Carpal Tunnel Syndrome. 
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